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ABSTRAK

PENERAPAN MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA DALAM
PEMBELAJARAN TARI DI SMANEGERI 9 BANDAR LAMPUNG

Oleh

CINDI NOVITA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan modul ajar Kurikulum
Merdeka dalam Pembelajaran Tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung yang
meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, denga teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis
data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uiji
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada tahap perencanaan, guru telah menyusun modul ajar secara sistematis
sesuai dengan panduan modul ajar kurikulum merdeka yang mencakup identifikasi,
desain pembelajaran, pengalaman belajar dan asesmen yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilaksanakan
melalui kegiatan awal, inti, dan penutup dengan tingkat kesesuaian yang cukup baik
antara modul ajar dan praktik di kelas, meskipun terdapat beberapa penyesuaian
situasional. Pada tahap evaluasi, digunakan asesmen diagnostik, formatif dan
sumatif untuk menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik, serta
ditemukan beberapa kekurangan pada modul ajar, khususnya bagian yang tidak
terlaksana secara optimal, sehingga perlu dilakukan perbaikan agar lebih efektif dan
sesuai dengan kondisi pembelajaran di lapangan.

Kata kunci: kurikulum merdeka, modul ajar, pembelajaran tari.



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF MERDEKA CURRICULUM TEACHING
MODULES IN DANCE LEARNING AT SMA NEGERI 9
BANDAR LAMPUNG

By

CINDI NOVITA SARI

This study aims to describe the implementation of the Merdeka Curriculum teaching
module in Dance Learning at SMA Negeri 9 Bandar Lampung, covering the aspects
of planning, implementation, and evaluation. The study employed a descriptive
method with a qualitative approach, using observation, interviews, and
documentation as data collection techniques. Data were analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data validity was
ensured through technical triangulation. The findings indicate that, at the planning
stage, the teacher systematically developed the teaching module in accordance with
the Merdeka Curriculum guidelines, including identification components, learning
design, learning experiences, and assessments tailored to students’ characteristics.
At the implementation stage, the learning process was conducted through opening,
core, and closing activities, showing a fairly good level of alignment between the
teaching module and classroom practice, although several situational adjustments
were necessary. At the evaluation stage, diagnostic, formative, and summative
assessments were used to evaluate students’ readiness, learning processes, and
learning outcomes. The study also revealed several shortcomings in the teaching
module, particularly in sections that were not implemented optimally, indicating
the need for improvements to enhance its effectiveness and better align it with
actual learning conditions in the classroom.

Keywords: merdeka curriculum, teaching module, dance learning.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan sumber daya
manusia suatu bangsa. Sumber daya manusia yang berkualitas tentu dilandasi oleh
nilai pendidikan yang ditanam dalam diri masyarakat (Sanga & Wangdra, 2023 :
84). Seiring dengan perkembangan zaman, sistem pendidikan dituntut untuk mampu
menjawab tantangan global yang semakin kompleks. Untuk itu, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2022 terus
melakukan pembaharuan sistem pendidikan guna menciptakan proses pembelajaran
yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk pembaharuan
tersebut adalah hadirnya Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan
keleluasaan bagi pendidik dalam memilih perangkat ajar sesuai kondisi dan
kebutuhan peserta didik. Serta mendorong terciptanya pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan yang dikembangkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai upaya
pemulihan pembelajaran pasca pandemi sekaligus peningkatan kualitas pendidikan

nasional.

Penerapaan kurikulum merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran
fleksibel, fokus pada peserta didik, dan disesuaikan dengan karakteristik serta
kebutuhan belajar mereka. Kurikulum merdeka memberi kesempatan bagi sekolah
dan guru untuk berkreasi dalam membuat pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bermakna. Selain itu, kurikulum merdeka juga menekankan penguatan profil
pelajar pancasila, yang meliputi nilai-nilai karakter seperti beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, menghargai keberagaman, gotong royong, mandiri,

berpikir kritis, dan kreatif. Salah satu bagian penting dalam pembelajaran



kurikulum merdeka adalah modul ajar. Modul ajar merupakan alat bantu guru
dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran. Modul ajar
adalah perangkat pembelajaran terpenting karena berisi perencanaan pembelajaran yang
aikain dilaiksainaikain oleh guru sehingga pembelajaran lebih terarah (Rismawanda &
Mustika, 2024, : 34).

Penerapan modul ajar ideal adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara
teratur, terencana, dan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Modul ajar yang
baik disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik, karakter mata pelajaran, dan
capaian pembelajaran yang ingin dicapai. Pada konteks kurikulum merdeka, modul
ajar yang tepat tidak hanya terstruktur dan jelas, tapi juga fleksibel. Artinya, modul
ajar tetap memiliki susunan yang jelas, seperti tujuan, langkah-langkah
pembelajaran, penilaian, dan materi. Namun, dalam pelaksanaannya modul ajar
dapat disesuaikan dengan kondisi kelas, karakteristik peserta didik, serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Kehadiran modul ajar diharapkan mampu
meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran. Pada pelaksanaannya,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
melibatkan serangkaian tahapan yang saling berkaitan untuk menciptakan proses
belajar yang efektif dan bermakna.

Secara umum, konsep pembelajaran meliputi tiga tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan merupakan langkah
awal yang dilakukan oleh guru dalam merancang kegiatan pembelajaran, seperti
menyusun tujuan pembelajaran, menentukan materi, memilih metode, media, serta
strategi yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Tahap pelaksanaan
merupakan proses penerapan dari perencanaan yang telah disusun, guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar.
Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai serta untuk menilai perkembangan dan hasil belajar
peserta didik. Melalui evaluasi, guru dapat memperoleh informasi yang digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran pada

pertemuan berikutnya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa



penerapan kurikulum merdeka di berbagai sekolah masih menghadapi sejumlah
kendala, terutama dalam hal pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran
berdiferensiasi, penyusunan modul ajar, serta keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kurikulum merdeka
memberikan peluang inovasi dalam pembelajaran, pada praktiknya masih
diperlukan kesiapan dan dukungan yang optimal dari berbagai pihak agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Praktiknya masih ditemui berbagai kendala guru dalam pembelajaran dengan adanya
ketidaksesuaian penerapan modul ajar ketika proses pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Salah satu sekolah menengah atas di Bandar Lampung yang telah
menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran tari adalah SMA Negeri 9
Bandar Lampung. Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka pada
mata pelajaran seni budaya, khususnya seni tari sehingga dinilai relevan untuk
mengkaji proses penerapan modul ajar dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pra
observasi peneliti melalui wawancara dengan Vita Fauzia Ulfa selaku guru seni
budaya pada bulan Agustus 2025. Diketahui bahwa penerapan modul ajar di SMA
Negeri 9 Bandar Lampung masih menghadapi sejumlah kendala yang

mempengaruhi efektivitas pembelajaran seni tari.

Hambatan ini berasal dari faktor internal maupun eksternal, seperti keterbatasan
fasilitas, misalnya ruang belajar dan sarana praktik tari yang belum memadai, serta
keterbatasan sound dan proyektor, sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal.
Selain itu, kurangnya pelatihan dan pendampingan tentang penerapan kurikulum
merdeka juga menjadi kendala dalam penggunaan modul ajar. Guru belum
sepenuhnya memahami konsep pembelajaran diferensiasi, asesmen diagnostik, dan
cara mengintegrasikan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran seni tari.
Ditambah lagi, keterbatasan dukungan dari pihak sekolah, baik fasilitas maupun
kerja sama antar guru, membuat pengembangan dan penerapan modul ajar belum
optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya yang lebih terarah untuk meningkatkan
kompetensi guru dan menyediakan sarana pendukung agar penerapan modul ajar

dapat berjalan lebih efektif.



Di sisi lain, rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran seni tari juga menjadi
tantangan tersendiri, karena kurangnya motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik
berdampak pada hasil belajar yang belum maksimal. Urgensi penelitian ini juga
berkaitan dengan peningkatan kualitas pengajaran seni budaya sebagai bagian dari
upaya penguatan karakter peserta didik. Melalui pemahaman yang mendalam
terhadap proses penerapan modul ajar, pendidik dapat mengevaluasi efektivitas
metode pembelajaran yang digunakan, mengidentifikasi kendala yang muncul,
serta merancang modul ajar yang lebih kreatif, adaptif, dan partisipatif. Keunikan
penelitian ini lebih menitikberatkan pada proses penerapan modul ajar di kelas.
Fokus penelitian ini mencakup bagaimana guru memanfaatkan modul ajar dalam
kegiatan praktik, guru mengelola kelas, serta peserta didik merespons kegiatan

belajar dengan pendekatan kurikulum merdeka.

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif. Meskipun banyak penelitian tentang
kurikulum merdeka, sebagian besar hanya menyoroti hasil belajar peserta didik atau
analisis perangkat pembelajaran. Kajian yang meneliti secara khusus proses
penerapan modul ajar dalam pembelajaran seni tari, terutama di tingkat SMA,
masih terbatas. Karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan fokus pada proses penerapan modul ajar di kelas. Penelitian ini berusaha
memahami realitas pembelajaran secara menyeluruh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Memungkinkan peneliti mendapatkan data yang lebih kaya,
kontekstual, dan sesuai kondisi nyata pembelajaran seni tari di lapangan. Dengan
begitu, hasil penelitian bisa menggambarkan situasi pembelajaran secara lebih
mendalam dan komprehensif. Penelitian ini diharapkan memberi gambaran lengkap
tentang bagaimana guru mengadaptasi modul ajar menghadapi dinamika kelas dan
keterbatasan sumber daya.
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1.3
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1.5

Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam pembelajaran tari di

SMA Negeri 9 Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang dapat di capai melalui
penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan modul ajar dalam pembelajaran

tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Bagi pendidik penelitian ini menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran tari melalui penerapan modul ajar yang sesuai.

1.4.2 Bagi sekolah menjadi masukan dalam pengembangan program
pembelajaran seni budaya, khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka,
serta peningkatan kualitas pembelajaran tari di sekolah.

1.4.3 Bagi peneliti lain sebagai referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya
terkait penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam pembelajaran seni

maupun bidang studi lainnya.

Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Objek penelitian ini adalah penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam
pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, dengan fokus pada
penggunaan modul ajar serta peserta didik merespon dan mengalami proses
pembelajaran.

1.5.2 Subjek penelitian ini adalah guru seni budaya yang mengajar materi seni tari
di SMA Negeri 9 Bandar Lampung yaitu Vita Fauzia Ulfa, serta seluruh
peserta didik kelas XII F yang mengikuti pembelajaran tersebut. Pendidik
dijadikan narasumber utama karena berperan langsung dalam pelaksanaan
modul ajar, sedangkan peserta didik menjadi pendukung data untuk melihat
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

15.3 Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

Beralamat di Jalan Panglima Polim, No. 18, Kelurahan Segala Mider,



Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi

Lampung.
1.5.4 Waktu Penelitian ini berlangsung pada bulan September hingga Oktober
2025.
Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No | Kegiatan Waktu

Juli — September Oktober Desember
Agustus 2025 2025 2025

2025

1124411 |2 |3 4|1 ]2 |3 ]4[][1]2]3 |4

1. Observasi
Awal

2. Penyusunan
Proposal

4. Pengumpulan
Data

5. Penyusunan
Akhir
Penelitian




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam pembelajaran
tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung belum ditemukan secara spesifik dalam
kajian sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang mengkaji secara
langsung penerapan modul ajar pada pembelajaran tari masih terbatas. Meskipun
demikian, terdapat beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan topik ini,
terutama yang membahas modul ajar dan penerapan kurikulum merdeka. Penelitian
-penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi dalam mendukung kajian yang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan fokus pada

penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam pembelajaran tari.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Ayu Reta Utami (2024) berjudul
“Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Menggunakan Pendekatan
Understanding by Design pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di MIN 9 Bandar
Lampung” bertujuan mengembangkan modul ajar berbasis kurikulum merdeka
yang sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE, yang meliputi lima tahapan: Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, dan Evaluasi. Modul ajar yang dikembangkan divalidasi oleh ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli media, serta diuji coba pada peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan layak digunakan,
dengan penilaian ahli materi 84,5%, ahli bahasa 85,9%, ahli media 92%, serta rata-
rata penilaian dari guru 90,3% dan siswa 85% (Utami 2024, :1-2). Modul tersebut
terbukti memberikan panduan pembelajaran yang terstruktur, memudahkan

pendidik dalam mengajar, dan membantu peserta didik memahami materi secara



lebih mendalam. Meskipun penelitian ini dilakukan pada jenjang pendidikan dasar,
Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Ayu Reta Utami memiliki kontribusi penting
terhadap skripsi mengenai penerapan modul ajar Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran Tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung karena menunjukkan bahwa
modul ajar yang disusun secara sistematis dan sesuai prinsip Kurikulum Merdeka
mampu membantu guru melaksanakan pembelajaran yang lebih terarah, efektif, dan
berpusat pada peserta didik. Hasil penelitian tersebut menjadi acuan bagi penelitian
ini dalam memahami bagaimana modul ajar dapat digunakan sebagai pedoman
pembelajaran seni tari agar peserta didik lebih aktif, kreatif, serta mampu
memahami materi dan praktik tari secara lebih mendalam sesuai dengan tujuan

pembelajaran Kurikulum Merdeka.

Penelitian yang dilakukan oleh Rena Petmita dan Susmiarti (2024) dalam artikel
pada Jurnal Kajian llmu Seni, Media dan Desain yang berjudul, “Pelaksanaan
Pembelajaran Seni Tari pada Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 2
Bayang ”. Penelitian ini membahas mengenai proses pelaksanaan pembelajaran seni
tari dengan menggunakan kurikulum merdeka di kelas X.E4 SMA Negeri 2 Bayang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran seni tari dalam konteks kurikulum merdeka, serta sejauh
mana pendidik mampu menerapkan modul ajar yang telah disusun dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini relevan dan memiliki keterkaitan erat dengan
penelitian penulis yang berjudul Penerapan Modul Ajar Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran Tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Keduanya sama-sama
mengkaji penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran seni tari di tingkat
SMA. Temuan dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa kendala yang
dihadapi dalam penerapan modul ajar bisa berasal dari kurangnya kesiapan pendidik,
belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran, serta belum kuatnya
pemahaman siswa terhadap materi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi acuan
penting dalam melihat seperti apa penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam
pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, apakah memiliki

permasalahan serupa atau justru menunjukkan hasil yang berbeda.



Penelitian yang dilakukan oleh Rena Petmita dan Susmiarti (2024) dalam artikel
pada Jurnal Kajian llmu Seni, Media dan Desain yang berjudul, “Pelaksanaan
Pembelajaran Seni Tari pada Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 2
Bayang ”. Penelitian ini membahas mengenai proses pelaksanaan pembelajaran seni
tari dengan menggunakan kurikulum merdeka di kelas X.E4 SMA Negeri 2 Bayang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran seni tari dalam konteks kurikulum merdeka, serta sejauh
mana pendidik mampu menerapkan modul ajar yang telah disusun dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini relevan dan memiliki keterkaitan erat dengan
penelitian penulis yang berjudul Penerapan Modul Ajar Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran Tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Keduanya sama-sama
mengkaji penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran seni tari di tingkat
SMA. Temuan dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa kendala yang
dihadapi dalam penerapan modul ajar bisa berasal dari kurangnya kesiapan pendidik,
belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran, serta belum kuatnya
pemahaman siswa terhadap materi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi acuan
penting dalam melihat seperti apa penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam
pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, apakah memiliki
permasalahan serupa atau justru menunjukkan hasil yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Rena Petmita dan Susmiarti (2024) dalam artikel
pada Jurnal Kajian llmu Seni, Media dan Desain yang berjudul, “Pelaksanaan
Pembelajaran Seni Tari pada Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 2
Bayang ”. Penelitian ini membahas mengenai proses pelaksanaan pembelajaran seni
tari dengan menggunakan kurikulum merdeka di kelas X.E4 SMA Negeri 2 Bayang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran seni tari dalam konteks kurikulum merdeka, serta sejauh
mana pendidik mampu menerapkan modul ajar yang telah disusun dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini relevan dan memiliki keterkaitan erat dengan
penelitian penulis yang berjudul Penerapan Modul Ajar Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran Tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Keduanya sama-sama

mengkaji penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran seni tari di tingkat
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SMA. Temuan dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa kendala yang
dihadapi dalam penerapan modul ajar bisa berasal dari kurangnya kesiapan pendidik,
belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran, serta belum kuatnya
pemahaman siswa terhadap materi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi acuan
penting dalam melihat seperti apa penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam
pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, apakah memiliki

permasalahan serupa atau justru menunjukkan hasil yang berbeda.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Heliza Fitriani (2021) berjudul “4nalisis
Kesiapan Guru Kelas IV dalam Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka di MI
Muhammadiyah Pekalongan ” meneliti kesiapan pendidik dalam menyusun modul
ajar sebagai implementasi kurikulum merdeka di tingkat pendidikan dasar.
Penelitian tersebut menekankan pada aspek kesiapan pendidik, pemahaman
kurikulum, serta strategi penyusunan modul yang mendukung pembelajaran
efektif bagi pserta didik kelas I1V. Penelitian Heliza Fitriani menjadi relevan bagi
penelitian ini karena sama-sama menyoroti modul ajar dalam Kurikulum
Merdeka sebagai media pembelajaran. Penelitian ini memiliki perbedaan pada
fokus dan konteksnya, yaitu pada pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai kesiapan pendidik dalam
menyusun modul, tetapi juga menganalisis penerapan modul ajar dalam proses
pembelajaran tari, termasuk kreativitas pendidik, efektivitas metode, dan respons
peserta didik terhadap modul yang digunakan. Dengan demikian, penelitian
terdahulu dapat menjadi landasan teori dan pembanding dalam memahami
bagaimana modul ajar dapat diimplementasikan secara efektif, meskipun pada
jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang berbeda. Penelitian ini bertujuan
untuk memperluas pemahaman tentang modul ajar kurikulum merdeka dengan
fokus pada pembelajaran seni tari di SMA, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi guru seni budaya dalam mengembangkan
modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik mata

pelajaran tari.
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2.2  Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan yang dirancang oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai
bentuk penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum merdeka adalah
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana pembelajaran
akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. Pendidik memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian
profil pelajar pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan
oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian
pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran
(Kemendikbudristek, 2022:9).

Kurikulum ini menekankan pada kebebasan pendidik dan peserta didik dalam
mengelola proses pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, serta kebutuhan peserta
didik. Selain itu, kurikulum merdeka juga menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif yang memiliki keleluasaan dalam memilih jalur pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran dengan memberikan kebebasan dan keinginan kepada
pendidik dan peserta didik. Penerapannyaa, kurikulum merdeka memerlukan peran
aktif dari para pendidik dalam menyusun, merancang, dan mengimplementasikan
kurikulum tersebut saat proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kesiapan
perencanaan pendidik sangat penting dalam menerapkan kurikulum merdeka
(Siregar & Putri, 2024: 2). Berdasarkan Kemendikbudristek 2025 kurikulum merdeka
memiliki beberapa ciri utama, yaitu:
1.  Pembelajaran berbasis projek untuk penguatan profil pelajar pancasila.
2. Kurikulum yang lebih sederhana dan fleksibel, dengan fokus pada
kompetensi esensial.
3. Kebebasan pendidik dalam mengembangkan perangkat ajar, termasuk modul
ajar yang kontekstual dengan lingkungan peserta didik.
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Tujuan kurikulum merdeka adalah membentuk pelajar pancasila yang memiliki

kompetensi akademik, keterampilan, serta karakter yang sesuai dengan nilai-nilai

bangsa. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek

kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Pelajar indonesia merupakan pelajar

sepanjang hayat yang kopeten, berkarakter, dan berprilaku sesuai nilai—nilai

pancasila (Kemendikbudristek 2023:5). Profil pelajar pancasila menjadi orientasi

utama dalam penerapan kurikulum merdeka. Dimensi profil tersebut meliputi:

1
2
3
4.
5
6

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
Mandiri.

Bernalar kritis.

Kreatif.

Bergotong royong.

Berkebinekaan global.

Keenam dimensi tersebut dapat diwujudkan dalam pembelajaran tari melalui

kegiatan kreatif, kolaboratif, dan apresiatif terhadap budaya.

2.2.1 Modul Ajar Tari

Modul ajar dapat dipahami sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang

berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam merancang dan

melaksanakan proses pembelajaran secara sistematis. Modul ajar

merupakan salah satu perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran

yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku yang diaplikasikan dengan

tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (Fitriani,

2021: 4). Modul ajar memiliki peran utama untuk membantu pendidik

dalam merancang pembelajaran. Penyusunan modul ajar memiliki beberapa

tujuan, yaitu:

1. Membantu pendidik melaksanakan pembelajaran secara terstruktur.

2. Menjadi panduan peserta didik dalam belajar secara mandiri.

3. Menghubungkan capaian pembelajaran dengan pengalaman nyata
peserta didik.

4. Menjamin ketercapaian dimensi profil pelajar pancasila.



13

Modul ajar diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Seni Budaya, khususnya seni
tari. Pembelajaran seni tari di SMA tidak hanya bertujuan melestarikan
budaya bangsa, tapi juga mengembangkan kreativitas, keterampilan, dan
sikap apresiatif peserta didik terhadap seni. Modul ajar dalam pembelajaran
tari membantu guru merencanakan dan mengatur kegiatan belajar yang tidak
hanya bersifat teori, tapi juga praktik. Peserta didik bisa memahami konsep
tari sekaligus melatih keterampilan gerak. Melalui modul ajar, guru bisa
menyusun kegiatan pembelajaran yang membuat peserta didik aktif, baik
dalam memahami unsur-unsur tari maupun mempraktikkan gerakan tari

secara individu maupun kelompok.

Penggunaan modul ajar dalam pembelajaran tari dapat membantu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih terstruktur, efektif, dan
mampu meningkatkan Kkreativitas serta kemampuan ekspresi peserta didik
dalam seni tari. Modul ajar dalam pembelajaran tari mencakup tiga tahapan
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan
tersebut saling berkaitan dan menjadi acuan dalam mewujudkan proses
pembelajaran yang terarah dan sistematis. Melalui tahapan tersebut, proses
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Selain itu, tahapan-tahapan tersebut juga mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Berikut merupakan penjelasan tahapan — tahapan tersebut. Menurut
Sukmadinata yang dikutip oleh E. Mulyasa, proses pembelajaran meliputi
tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
(Denis, 2022: 15).

2.3 Perencanaan

Perencanaan adalah proses menyiapkan dan mengatur kegiatan secara sistematis
untuk mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara
optimal. Proses ini mencakup penentuan langkah-langkah yang akan dilakukan,
pengaturan waktu pelaksanaan, serta strategi agar setiap kegiatan dapat berjalan
efektif dan efisien. Dengan perencanaan yang matang, tindakan yang dilakukan
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lebih terstruktur, hambatan dapat diminimalkan, dan hasil yang dicapai lebih

maksimal, sehingga perencanaan berperan sebagai panduan penting dalam

melaksanakan berbagai aktivitas secara terarah dan terkontrol. Berdasarkan

(Kemendikbudristek, 2025) dalam menyusun perencanaan pembelajaran, pendidik

diharapkan merancang pembelajaran dengan memperhatikan langkah berikut.

1. Identifikasi: Mengidentifikasi kesiapan peserta didik, memahami karasteristik
materi pelajaran,menentukan dimensi profil lulusan

2. Desain Pembelajaran: Menentukan tujuan pembelajaran, menentukan kerangka
pembelajaran (praktis, pedagogis, kemitraan pembelajaran, dan pemanfaatan
digital )

3. Pengalaman Belajar: Merancang pembelajaran dengan prinsip berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan

4. Asesmen: Asesmen pada awal pembelajaran, asesmen pada proses
pembelajaran, asesmen pada akhir pembelajaran.

Pelaksanaan

Pengertian pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalahproses,

cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya.

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang

sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan

setelah perencanaan sudah dianggap siap. Kurikulum merdeka menuntut peran
pendidik sebagai fasilitator dan pendamping dalam mengembangkan potensi
peserta didik dan mengaktualisasikan diri sebagai subjek pembelajaran (Fadillah,

2023:167). Proses pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan, yaitu

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang dilaksanakan secara sistematis

dalam pembelajaran (Kartika, 2023: 15).

1. Kegiatan awal : Kegiatan awal pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik siap secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan inti :.yaitu kegiatan pada tahap penyampaian materi kegiatan proses

pembelajaran
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3. Kegiatan akhir : Kegiatan akhir pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
pendidik untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan ini pendidik

melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan.

Kegiatan ini dilaksanakan dan disesuaikan dengan isi yang ada di dalam
perencanaan untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran
dengan perencanaan yang telah dibuat. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Melalui kegiatan tersebut, pendidik dapat mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Hasil evaluasi yang
diperoleh dapat dijadikan bahan perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya.
Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, terarah, dan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Evaluasi

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis yang dilakukan untuk menilai
efektivitas pembelajaran yang berlangsung. Konteks pendidikan, evaluasi tidak
hanya bertujuan untuk mengukur prestasi peserta didik, tetapi juga untuk
memberikan umpan balik kepada pendidik, peserta didik, dan stakeholder lainnya
terkait dengan proses belajar yang terjadi. (Siyami, dkk., 2024: 2). Bentuk evaluasi
pada pembelajaran yang digunakan terdapat asesmen doiagnostik, asesmen
formatif dan asesmen sumatif. Menurut (Kemendikbudristek, 2022), asesmen
dalam Kurikulum Merdeka terdiri atas asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan
asesmen sumatif

1. Asesmen diagnostik, penilaian awal yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran dimulai. Tujuannya untuk mengetahui kondisi awal peserta
didik, sehingga guru bisa menyesuaikan strategi mengajar dengan kebutuhan
mereka.

2. Asesmen formatif, yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan informasi
atau umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses
belajar. Asesmen di awal pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui
kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi ajar dan mencapai tujuan

pembelajaran yang direncanakan. Asesmen di dalam proses pembelajaran yang
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dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengetahui perkembangan
peserta didik dan sekaligus pemberian umpan balik yang cepat.

3. Asesmen Sumatif, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan
untuk menilai pencapaian hasil belajar peserta didik sebagai dasar penentuan
kenaikan kelas atau kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian
hasil belajar peserta didik dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil
belajar pendidik dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Berbeda
dengan asesmen formatif, asesmen sumatif menjadi bagian dari perhitungan

penilaian di akhir semester, akhir tahun ajaran, atau akhir jenjang.

2.6 Kerangka Berfikir

Kurikulum Merdeka
(Kemendikbudristek, 2025)

v

Modul Ajar Pembelajaran Tari

v t 4

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

t 1 t
v

Deskripsi Penerapan Modul Ajar Kurikulum
Merdeka dalam Pembelajaran Tari di SMA Negeri 9
Bandar Lampung

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
(Sumber: Sari, 2025)

Berdasarkan skema kerangka berpikir yang telah disusun, penelitian ini
menggunakan konsep kurikulum merdeka sebagai landasan dalam mengkaji
penerapan modul ajar pada pembelajaran seni tari di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung. Pada konteks ini, modul ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran di kelas. Oleh
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karena itu, peneliti melakukan pengamatan secara mendalam terhadap penerapan
modul ajar melalui tiga tahapan pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap perencanaan mencakup penyusunan modul ajar serta kesiapan
perangkat pembelajaran yang digunakan. Tahap pelaksanaan berfokus pada proses
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah
dirancang. Sementara itu, tahap evaluasi berkaitan dengan kesesuaian antara
perencanaan yang tertuang dalam modul ajar dengan pelaksanaan pembelajaran
yang terjadi di lapangan. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti
mendeskripsikan secara komprehensif penerapan modul ajar dalam kurikulum
merdeka pada pembelajaran seni tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, termasuk
tingkat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, serta berbagai kendala
yang dihadapi selama proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas sekaligus kontribusi dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran seni tari agar lebih efektif, terarah, dan

sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.



3.1

3.2

1. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kualitaitif dengan tujuan untuk menggambarkan
secara mendalam serta menyeluruh mengenai penerapan modul ajar kurikulum
merdeka dalam pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Pendekatan
kualitaitif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada data numerik atau
statistik, melainkan pada data berupa kata-kata, deskripsi, pendapat, serta perilaku
subjek (Moleong 2017:45). Dengan demikian, penelitian ini memungkinkan
peneliti untuk menggali pengalaman pendidik dan peserta didik secara langsung
dalam menggunakan modul ajar. Penelitian dilaksanakan dalam kondisi alamiah,
peneliti hadir di lokasi penelitian untuk melakukan observasi, wawancara, serta

dokumentasi proses pembelajaran sebagaimana adanya tanpa adanya manipulasi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Beralamat di Jalan
Panglima Polim No. 18, Kelurahan Segala Mider, Kecamatan Tanjung Karang
Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi
penelitian karena merupakan institusi yang telah menerapkan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran Seni Tari, termasuk penggunaan modul ajar sebagai salah satu
perangkat ajar di dalam kelas. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung mulai dari
bulan September hingga November pada tahun 2025. Rentang waktu tersebut
disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar-mengajar di sekolah, agar pelaksanaan
observasi dan pengambilan data tidak mengganggu proses belajar peserta didik serta
berjalan efektif. Selama waktu penelitian berlangsung, peneliti akan melakukan
observasi, wawancara, serta pengumpulan dokumen secara bertahap sesuai dengan

ketersediaan waktu dari pihak sekolah dan narasumber.
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3.3 Sumber Data

Penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Data  primer diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi di lakukan langsung di dalam kelas ketika
proses pembelajaran berlangsung antara guru dan siswa. Wawancara di lakukan
dengan mewawancarai guru seni budaya yaitu Vita Fauzia Ulfa. Dokumentasi di
peroleh dengan memanfaatkan handphone. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
dokumen pendukung seperti buku, jurnal, dan arsip yang relevan dengan penelitian.
Kedua jenis data ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat informasi yang
diperoleh selama penelitian. Dengan begitu, sumber data dalam penelitian ini
membantu mendapatkan informasi tentang penerapan modul ajar kurikulum

merdeka dalam pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga
bersifat autentik dan kontekstual (Sugiyono, 2019: 225). Observasi
digunakan untuk melihat langsung proses pembelajaran tari, wawancara
untuk menggali pengalaman pendidik, peserta didik, dan pihak sekolah,
sedangkan dokumentasi menganalisis modul ajar. Ketiga teknik ini
digunakan secara triangulatif untuk meningkatkan validitas data. Penelitian
ini, sumber data primer meliputi: Guru mata pelajaran seni budaya yaitu Vita
Fauzia Ulfa (khususnya bidang tari) di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
Serta peserta didik kelas XII F yang mengikuti pembelajaran tari yang
berjumlah 40 siswa. Data dari narasumber tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam penerapan modul
ajar pada pembelajaran tari, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan,

maupun evaluasi pembelajaran.
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3.3.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari
objek penelitian. Sumber data skunder digunakan untuk melengkapi dan
memperkuat analisis terhadap data primer. Pada konteks penelitian ini,
data sekunder mencakup dokumen yang berupa modul ajar pembelajaran
seni tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung yang sesuai dengan kurikulum
merdeka. Menurut (Moleong, 2017), data sekunder merupakan sumber
informasi tambahan yang membantu peneliti memahami latar belakang

dan konteks masalah secara lebih komprehensif.

3.4 Teknik Pengumpulan data

34.1

3.4.2

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung objek atau aktivitas yang sedang diteliti. Melalui
observasi, peneliti dapat memperoleh informasi faktual sesuai dengan
situasi nyata di lapangan. Penelitian ini digunakan observasi non-
partisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam Kkegiatan,
melainkan hanya sebagai pengamat yang mencatat secara sistematis
berbagai kejadian yang relevan. Teknik ini efektif untuk memahami
pembelajaran secara objektif dan mendalam (Sugiyono, 2019: 225).
Penelitian ini mengamati tentang penerapan modul ajar kurikulum

merdeka dalam pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data dengan
narasumber atau sumber data (Senubekti, 2022). Terdapat dua jenis
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, yang menggunakan daftar
pertanyaan baku dan sama untuk setiap informan, sehingga bersifat kaku
dan terbatas, serta wawancara tidak terstruktur, yang bersifat fleksibel dan

terbuka, di mana pertanyaan dapat berkembang sesuai arah pembicaraan.



3.5

21

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, karena memungkinkan
peneliti menggali pengalaman, pandangan, serta kendala dari guru seni
budaya dan pihak terkait secara bebas dan kontekstual. Teknik ini sesuai
dengan pendekatan kualitatif, karena mampu menangkap informasi yang
tidak muncul di permukaan dan memperkaya pemahaman terhadap

pembelajaran tari pada kurikulum Merdeka.
3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data tidak
langsung yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis
dokumen tertulis maupun visual yang terkait dengan proses pembelajaran.
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperolen melalui
wawancara dan observasi, serta memberikan perspektif historis yang
mendukung pemahaman terhadap fenomena pembelajaran (Ardiansyah,
Risnita, & Jailani, 2023, :3). Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang dikaji
meliputi modul ajar, selain dokumen tertulis, dokumentasi visual seperti
foto dan video juga dianalisis. Foto diambil menggunakan kamera atau
ponsel (Handphone), sedangkan video direkam dengan kamera selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Bukti visual ini membantu peneliti
memahami suasana kelas, keterlibatan peserta didik, dan cara pendidik
menerapkan modul ajar. Teknik ini memperkuat validitas data dan
memberikan gambaran objektif terkait pelaksanaan pembelajaran seni tari
di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati dalam suatu penelitian. Secara umum, segala
sesuatu yang digunakan untuk memperoleh data dan mengukur variabel penelitian
disebut sebagai instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2017: 102), instrumen
penelitian memiliki peran penting dalam menentukan kualitas data yang diperoleh.

Pemilihan instrumen penelitian harus disesuaikan dengan tujuan dan jenis
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penelitian yang dilakukan. Instrumen yang tepat akan menghasilkan data yang

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian, penggunaan

instrumen penelitian yang baik sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian.

Tabel 3. 1 Pedoman Observasi

No | Aspek yang Diamati Indikator
1. | Penggunaan Modul 1. Guru menggunakan modul ajar sebagai
Ajar oleh Guru pedoman (tidak kaku)
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada siswa
3. Guru menyesuaikan materi dengan
kondisi kelas.
2. | Kegiatan 1. Guru melakukan kegiatan awal, inti,
Pembelajaran di Kelas penutup
2. Guru menggunakan metode praktik,
demonstrasi, diskusi
3. Tidak semua langkah di modul terlaksana
secara penuh
4. Ada penyesuaian karena waktu dan kondisi
siswa
3. | Aktivitas Guru 1. Siswa mengikuti arahan guru dan modul
2. Siswa aktif dalam praktik tari
(individu/kelompok)
3. Ada perbedaan tingkat keaktifan dan
kemampuan
4. | Kesesuaian dengan 1. Kegiatan pembelajaran mengarah pada
Tujuan Pembelajaran tujuan
(TP) 2. Sebagian tujuan tercapai, sebagian belum
optimal
5. | Kendala dalam Penerapan L. Keterbatasan waktu
Modul 2. Perbedaan kemampuan siswa
Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara
No | Narasumber Aspek Pertanyaan Wawancara
Pemahaman tentang (1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui
Modul Ajar tentang modul ajar dalam
Kurikulum Merdeka?
2. Bagaimana pandangan
Bapak/lbu terhadap fungsi
1. Guru modul ajar dalam
pembelajaran seni?
Perencanaan 1. Apakah Bapak/Ibu
Pembelajaran menyusun sendiri modul ajar
atau menggunakan modul
dari pemerintah?
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No

Narasumber

Aspek

Pertanyaan Wawancara

. Bagaimana proses Bapak/Ibu

dalam menyesuaikan modul
ajar dengan karakteristik
peserta didik?

Pelaksanaan di Kelas

. Bagaimana Bapak/Ibu

menggunakan modul ajar
dalam mengajar Seni Tari di
kelas?

. Apakah semua isi dalam

modul dapat  diterapkan
dengan baik di lapangan?

Respon Peserta didik|1.

Bagaimana respons peserta
didik terhadap kegiatan
belajar menggunakan modul
ajar?

. Apakah ada perubahan sikap

atau hasiYl belajar peserta
didik sejak penggunaan
modul ajar?

Kendala dan
Solusi

. Apa saja hambatan yang

Bapak/Ibu temui saat
menerapkan modul ajar di
kelas?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu

mengatasi kendala tersebut?

Evaluasi dan
Saran

. Apakah Bapak/lbu merasa

modul ajar sudah cukup
efektif untuk pembelajaran
Seni Tari?

. Apa saran Bapak/Ibu untuk

pengembangan modul ajar
yang lebih baik ke depannya?

Siswa

Pengalaman
Belajar

. Apa pendapat kamu tentang

pelajaran  Seni  Tari di
sekolah?

. Apakah kamu tahu bahwa

pendidik menggunakan
modul ajar dalam
pembelajaran?

Penggunaan
Modul Ajar

Menurut  kamu, apakah
modul ajar yang digunakan
mudah dipahami?

. Apa bagian dari modul yang

paling kamu sukai atau
merasa membantu?

Aktivitas
Belajar

. Apakah kamu merasa lebih

mudah belajar tari dengan
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No

Narasumber

Aspek

Pertanyaan Wawancara

bantuan modul ajar?

2. Apakah kamu pernah
kesulitan mengikuti materi
dalam modul? Ceritakan.

Harapan

Saran dan

1. Apakah kamu ingin lebih
banyak praktik, menonton
video, atau kegiatan lainnya?
Jelaskan ya.

2. Menurut kamu, bagaimana

seharusnya pembelajaran
Seni Tari dilakukan agar lebih
menarik?
Tabel 3. 3 Pedoman Dokumentasi
No Jenis Data Indikator
1. | Data tentang 1. Pendidik menggunakan modul ajar saat
penggunaan modul ajar mengajar
oleh Guru 2. Modul ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran (TP dan CP)
3. Pendidik menjelaskan materi mengikuti
struktur modul
2. | Data aktivitas 1. Pendidik melaksanakan aktivitas sesuali
pembelajaran di kelas isi modul (eksplorasi, praktik, refleksi)
2. Peserta didik terlibat aktif dalam proses
belajar
3. Kegiatan ~ pembelajaran  mendukung
ketercapaian tujuan
3. | Data respon siswa 1. Peserta didik memahami isi modul
terhadap pembelajaran 2. Peserta didik menunjukkan minat dan
partisipasi dalam kegiatan
3. Peserta didik menyampaikan pendapat atau
pengalaman belajar
4. | Data kendala dalam 1. Pendidik atau peserta didik mengalami
penerapan modul ajar hambatan saat menggunakan modul
2. Hambatan bersifat teknis (media, waktu,
fasilitas) atau nonteknis (pemahaman,
motivasi)
5. | Data dari dokumen 1. Modul ajar yang digunakan tersedia dan
pendukung sesuai format
2. Terdapat  bukti pelaksanaan  yang

mendukung penerapan modul ajar
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Ahmad Rijali yang terdiri
dari tiga tahapan, yaitu merangkum data (reduksi data), menyajikan data, dan
menarik kesimpulan. Pertama, peneliti memilih dan menyaring data dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumen yang terkait dengan pembelajaran tari
menggunakan modul ajar, supaya hanya data yang penting yang digunakan. Kedua,
data yang sudah dipilih disusun dan disajikan dengan rapi agar mudah dibaca dan
dipahami. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan dari data tersebut untuk
mengetahui kendala yang muncul dalam penerapan modul ajar, serta bagaimana
guru dan peserta didik menanggapinya. Teknik ini cocok digunakan dalam
penelitian berjudul penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam pembelajaran
tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, karena membantu peneliti memahami dan
menjelaskan masalah dengan lebih jelas dan terstruktur. Berikut adalah tiga tahapan

tersebut.
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data menjadi tahap awal yang krusial dalam analisis data kualitatif.
Peneliti memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian, menyusun
data ke dalam bentuk yang lebih terstruktur, serta menghilangkan bagian
yang tidak sesuai. Tujuan utamanya adalah mempermudah analisis,
menemukan pola penting, dan membantu penarikan kesimpulan yang valid.
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Rijali, 2018 : 91). Pada penelitian
penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam pembelajara tari di SMA
Negeri 9 Bandar Lampung, reduksi data digunakan untuk menyeleksi
informasi terkait penerapan modul ajar, keterlibatan aktif siswa, serta
kendala dalam proses pembelajaran. Proses ini dilakukan secara
berkelanjutan sejak data pertama kali diperoleh hingga tahap analisis akhir.
Reduksi data membantu peneliti menyederhanakan temuan lapangan agar
fokus pada inti masalah, sehingga analisis terhadap penerapan modul ajar

dalam pembelajaran seni tari menjadi lebih tajam dan bermakna.



3.6.2

3.6.3
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Penyajian data

Tahap penyajian data memiliki peran penting dalam analisis data kualitatif,
karena bertujuan untuk menyusun dan mengatur data yang sudah melalui
proses reduksi ke dalam bentuk yang sistematis dan terstruktur. Tahap ini
membantu peneliti melihat pola, hubungan, atau kategori yang muncul dari
data secara keseluruhan. Penyajian data dilakukan agar informasi yang
kompleks dan beragam bisa disederhanakan tanpa kehilangan maknanya,
serta disusun agar lebih mudah dipahami, baik oleh peneliti maupun
pembaca laporan penelitian. Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel, matriks, grafik, bagan alur, atau diagram, sehingga hubungan antar
informasi lebih jelas, temuan lebih terlihat, dan proses penarikan
kesimpulan lebih mudah.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini ditarik dari data yang sahih dan faktual yang
diperoleh langsung dari lapangan melalui proses observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan hasil
dari proses analisis yang telah dilakukan secara sistematis dan menyeluruh
terhadap data yang telah direduksi dan disajikan. Dengan demikian,
kesimpulan dalam penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah
mengenai bagaimana penerapan modul ajar kurikulum merdeka dalam
pembelajaran tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Pada penerapan
tersebut mencakup tiga aspek utama, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Penarikan kesimpulan ini menjadi dasar untuk
memahami sejauh mana efektivitas dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan modul ajar seni tari di lingkungan sekolah tersebut.
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3.7 Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik
validasi yang bertujuan memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar akurat,
kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan. Triangulasi digunakan sebagai teknik
untuk memvalidasi data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber atau metode untuk memastikan
kebenaran dan konsistensi informasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding, yang dapat dilakukan melalui triangulasi
sumber, metode, penyidik, maupun teori (Moleong 2017: 330). Penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik yaitu: menggabungkan  beberapa  metode
pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi langsung di
kelas, dan dokumentasi tertulis, untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh
dan obyektif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses penerapan modul ajar Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, dapat
disimpulkan bahwa penerapan modul ajar telah dilaksanakan melalui tiga tahapan
pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun modul ajar sebagai pedoman pembelajaran yang
memuat komponen-komponen pembelajaran sesuai dengan ketentuan Kurikulum
Merdeka. Modul ajar tersebut digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran tari
tradisional dalam bentuk kelompok. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan
pembelajaran sesuai dengan alur yang terdapat dalam modul ajar dengan tetap
menyesuaikan kondisi peserta didik di kelas. Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, apersepsi, dan penilaian diagnostik
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya, pada kegiatan inti
guru menjelaskan materi, mendemonstrasikan gerak tari, serta membimbing peserta
didik melakukan latihan secara berkelompok. Pada kegiatan akhir, guru
melaksanakan evaluasi melalui penampilan tari peserta didik dan pemberian umpan
balik terhadap hasil pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
modul ajar Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 9
Bandar Lampung telah berjalan cukup baik. Guru menggunakan modul ajar secara
fleksibel dan adaptif sesuai dengan kondisi pembelajaran, kemampuan peserta didik,
serta keterbatasan waktu dan fasilitas yang ada. Meskipun beberapa komponen
pembelajaran, seperti kegiatan refleksi dan tindak lanjut pembelajaran, belum
terlaksana secara optimal, penerapan modul ajar tetap membantu proses
pembelajaran menjadi lebih terarah, sistematis, dan mendukung ketercapaian tujuan

pembelajaran seni tari.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Guru

Berdasarkan hasil observasi, pendidik telah menggunakan modul ajar sebagai
pedoman pembelajaran, namun pelaksanaan beberapa komponen seperti
refleksi, tindak lanjut, dan kesesuaian alokasi waktu belum berjalan optimal.
Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk lebih konsisten melaksanakan
seluruh tahapan yang telah dirancang dalam modul ajar, terutama pada
kegiatan penutup dan asesmen, agar proses pembelajaran lebih sistematis dan

sesuai perencanaan.

5.2.2 Bagi Sekolah

Berdasarkan temuan lapangan, keterbatasan fasilitas seperti sound system,
proyektor, dan ruang praktik memengaruhi kelancaran pembelajaran tari.
Oleh karena itu, pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan dukungan
sarana dan prasarana pembelajaran seni tari agar penerapan modul ajar dapat

berjalan lebih efektif dan maksimal.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berfokus pada proses penerapan modul ajar. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti efektivitas modul ajar terhadap
hasil belajar atau mengembangkan model pembelajaran tari yang lebih

inovatif dalam kerangka Kurikulum Merdeka.
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